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KEPUTUSAN
MENTERT PEND1IDIKAN DAN KEBUDAYAAU
FEDURLIK INDOMESIA

wa. 0220 /o/1901

tentang

rourniyalan Sekolzh e S

MENTERI PENDIDIYAN DAN KZDUDAVAANM,

a, hahwa terdapat 196 (seratus sembilan puluh cnam) sekelah filial
di beberapa ¥ropinsi di Indonesia yang pada tahun 1981 telah g
nunjukkan perkomliangan yang memuaskan

b. kahwa terdapat animo yang cukup besar dari masyarakat setempat
sehingga dumlon calon yang masuk sekelzh-sekolah filial terge-
but diatas cukup besar ;

~. bahwa ada kesedinan dari para Xepela Daereh setenpat watuk nen
bantu uscha sekclan-sekolah filial terschut pada sub a

4. Bahwa berhubung dengan hal-hal terscbut Jictas dinandans peri
menunggalkan 196 (seratus semb:ilan puluh cnam) sexolzh iéilial
texschut pada sub a.

a. Keputusan Presiden Republik Indonesia :
1. No. 44 tahun 1974 ;
“. No. 45 tahun 1974, sebagaimana telah divkabh/ilcamban tor-
akhir dengan ¥erutusan Presi.den Republik

_ Indonesia No. 62 tanun 1281 ;

3. No., 52/M tahun 1978 ;

4, No. 14 A tahun 1980 35, Fo. 18 tahun 1981 ;

5. No, 40/M tahun 1980 ;

h. Keputus:in Menteri Pendidikan dan Kebudavazn tangyal 11l Septem-
ber 1980 Mo, (022zb/0/196C den No. 0222n/0/1380,

: Persetujuan Menteri Negara Pencertiban Aparatur Nagara dalam su-
ratnya targgal 9 Juli 1981 Nomor B-736/1/MINPAN/7/81

MEMUTUS KAN

Menunggalkan 196 (seratus sembilan vuluh ¢nam) sekolah £ilicl men-
jJadi sakolah neguri yang nama scrta lekasinys sehagaimena terschbut
dalam Lampiran Xeputusan ini,

Menugaskan kepada para Kepala Sceknlah darl sekolah-sekaleb filial
tersebut dalam kolem 4 Lampiran Xeputusan ind untul melsssanakan
penunggalan tersebut pada padal “Pertama” dibeweh nengawasan Xepa-
la Kantor Wilayah Departemen btendidikan dan Kebudavaan di Prorinsi

setempat.

Biaya untuk keperluan nelaksanasn Keputusan ini hagi masing-iasing
sckelah di Propinsi yang bersangkutan dibelbankan pada nota anggavan
sebagaimana tersebut dalam kmlom 7 Lampiran Keputusan ini,

dari dMngguran Pendapatan dan Selanjs Departemen Fendidikan dan Kabu-
dayaan tahun 1981/1982 dan untul tahun-~taelun salarnjutays onvls  rata
anggaran yang sclaras dengan itu, dengan kerentuan bahwea segala ha-
tang~plutang vang berasal dari sckeolah asal/induk tidak dihekankan .
pada anggaran tersebut,

i
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Hal-hzl yang kelum diatur dalam Keputusan ini akan diatur lebih lan-

Keempat
) jut dalam ketentuan tersendiri.
Y Kelima : Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan dan herlaku su-
cot terhitung mulsai tanggal 1 Juii 1981.
)
) Ditetapkan di Jakarta
) pada tanggal 14 Juli 15891
MEMTERI PENDIDIKAN DLN KEGUDAYAAN,
) a.n.b.
\ ) sekretaris Jenderal,
t.c.c.
) .
. ( Smetanto Wirjoprasontn )
b
J SALINAN Keputusan ini dizmapailtan kepada
D 1. Sekretariat Negara,
2. Sekretariat Kabinet,
Pt 3, Semua Menterl Keordinater,
4. Semua Menteri tlegary,
N} S. Semua Manteri,
' 6. Semua Menteri Muda,
] 7. sekjen. bep. ? dan X,
. Inspektur Jenderel Dep. P dan K,
P 9. Semua Divjen, dalam lingkungan Dep. P dan X,
) 10. Kepala BP3K pada bep. P dan K,
b ] 11. Semua Sckretaris Ditien, Itjen dan BP3K dalam lingkungan Dep.? dan X,
12. Ditjen. Hukum dan Perundang-undangan Dep. tzhakiman,
? 13. Semua Diraektorat, piro, Pusat, Inspektur dan P.N. dalam lingkungan
. bep. P dan K, _
] 14, Semua Kepala Kentor Wilaysh Dep. U dan K AL Propinsi,
) 15. Semua Guhernur Kepala Daerah Tingkat I,
2 16. Semua Koordinator Perguruan Tinygi Swasta,
: 17. Semua Universitas/Institut/Sekolah Tinggi/Akademi dalam lingkungan
] . Dep. P dan K,
; 18. Badan Administrasi Kepogawalan Negara,
? 19, Badai Pemceriksa Reuanygan,
o 20, bitjen. Anggaran,
» 21, Ditjmn. Pajak,
22. Dit, Perbendaharaan dan Pelanja Negara Ditjen. Anggaran Dep.Keuangan,
» 23. semwa Xantor parbandeharasn tejax:, R
24, Xetua DPR~RI1,
? 25. Komisi IX DPR=RI. e TN
: 26. Sekolabh ang bcrsangkutan,//// Salinanl sesual dengan aslinys ___
2 i, Xepala Baglan Fenyusunan P;msang’aﬁ‘rferaturan
~" ~e—____Perupdang-unddngan pep.? dan K,
172 - PRl
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